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ABSTRAK

Terminal Madyopuro merupakan sub terminal dan berdasarkan informasi dari dinas terkait bahwa terminal
Madyopuro dapat digolongkan dalam terminal type C yang melayani trayek angkutan dalam kota dan desa
(KM 31 tahun 1995). Adanya berbagai pusat aktifitas yang salah satunya adalah pasar Madyopuro yang
terletak bersebelahan dengan terminal Madyopuro seharusnya menjadikan efektifnya terminal Madyopuro,
namun kenyataannya saat ini kondisi terminal tidak efektif. Dari latar belakang dirumuskan masalah tentang
faktor-faktor apa yang mempengaruhi efektifitas operasional terminal Madyopuro-Malang, bagaimana
model hubungan antara efektifitas operasional terminal Madyopuro-Malang dengan variabel fasilitas,
aksesibilitas, pelayanan dan keamanan terminal dan bagaimana rekomendasi perbaikan kinerja, guna
efektifitas operasional terminal Madyopuro-Malang. Kajian dilakukan menggunakan analisis IPA untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas operasional terminal, model dan analisis SWOT
untuk mendapatkan rekomendasi yang dihasilkan. Dalam tahap awal dilakukan survey terkait penentuan
variabel yang berpengaruh, yaitu fasilitas, aksesibilitas, pelayanan dan keamanan. Dari kajian dihasilkan
kesimpulan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas operasional terminal Madyopuro-Malang
dari hasil analisis menunjukkan bahwa untuk atribut dari variabel yang mempengaruhi penentuan
penanganan dalam prioritas utama adalah jalur kedatangan dan keberangkatan, tempat tunggu
penumpang/pengantar, tempat parkir kendaraan serta pengawasan keamanan. Model dari regresi linier
berganda didapatkan Y meqel = -0,360 + 0,471X; + 0,131X, + 0,266X3 + 0,033X,. Dari hasil analisis antara
efektifitas terminal dengan empat variabel terkait, menunjukkan hubungan yang signifikan dengan nilai R?
yang dihasilkan sebesar 88,5% dan nilai o =0,000<0,05. Rekomendasi yang dihasilkan adalah fasilitas yang
perlu ditingkatkan untuk perbaikan operasional terminal adalah perbaikan pada jalur kedatangan dan
keberangkatan, menyediakan tempat tunggu penumpang/pengantar serta menyediakan tempat parkir
kendaraan. Diperlukan perbaikan aksesibilitas untuk dapat meningkatkan fasilitas dan pelayanan terminal.
Juga diperlukan penambahan fasilitas yang diharapkan dapat menjadikan peningkatan keamanan.

Kata kunci : efektifitas, terminal madyopuro, IPA, SWOT

PENDAHULUAN Dari latar belakang dirumuskan
Terminal Madyopuro merupakan masalah sebagai berikut :

sub terminal dan dapat digolongkan 1. Faktor-faktor apa yang

dalam terminal type C yang melayani mempengaruhi efektifitas

trayek angkutan dalam kota dan desa. operasional terminal Madyopuro-

Adanya berbagai pusat aktifitas yang Malang?

salah satunya adalah pasar Madyopuro 2. Bagaimana model hubungan antara

yang terletak bersebelahan dengan efektifitas  operasional  terminal

terminal Madyopuro seharusnya Madyopuro-Malang dengan variabel

menjadikan efektifnya terminal fasilitas, aksesibilitas, pelayanan dan

Madyopuro, namun kenyataannya sampai keamanan terminal?

dengan saat ini kondisi terminal tidak

efektif.
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3. Bagaimana rekomendasi perbaikan
kinerja, guna efektifitas operasional
terminal Madyopuro-Malang?

Sedangkan tujuan penelitian untuk
mengetahui faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap efektifitas
operasional terminal Madyopuro-Malang,
membuat model hubungan antara
efektifitas operasional terminal

Madyopuro-Malang  dengan  variabel

fasilitas, aksesibilitas, pelayanan dan

keamanan terminal serta membuat
rekomendasi perbaikan Kkinerja guna
efektifitas operasional terminal
Madyopuro-Malang.
METODE PENELITIAN
1.  Penentuan Sampel

Untuk  menentukan  besarnya
sampel dari  populasi dengan
Disproporationed  Stratified Random

Sampling yaitu pengambilan sampel dari
anggota populasi secara acak dan
berstrata (Riduwan, 2008 : 59)

[Zy21 % pa
>
> —3
(1,96)2 0,95.0,05
——— =72,99%=73
(0,05)
Digunakan  jumlah  sampel  untuk

pengguna dan pengemudi sebanyak 100
(seratus) orang.

2. Analisa IPA (Importance-
Performance Analysis)

IPA telah diterima secara umum
dan dipergunakan pada berbagai bidang
kajian  karena  kemudahan  untuk
diterapkan dan tampilan hasil analisa
yang memudahkan dalam usulan
perbaikan kinerja (Martinez, 2003).

IPA menggabungkan pengukuran
faktor tingkat kepentingan dan tingkat
kepuasan dalam grafik dua dimensi yang
memudahkan  penjelasan data dan
mendapatkan usulan prakitis.

Dalam penelitian ini terdapat
variabel X untuk menunjukkan tingkat

kepuasan kinerja dan variabel Y untuk
menunjukkan tingkat kepentingan
indikator. Dengan menggunakan rumus :

Tki = % x 100%, dengan :

Tki = tingkat kesesuaian responden.
Xi = Skor penilaian kinerja.
Yi = Skor penilaian kepentingan.

Tabel 1. Skala Likert pengukuran tingkat
kepentingan dan kepuasan
pelanggan (Supranto, 2006)

Tingkat Tingkat Skor
Kepentingan Kepuasan

Sangat Penting Sangat Puas 5
Penting Puas 4

Cukup Penting Cukup Puas 3

Tidak Penting Tidak Puas 2

Sangat Tidak Sangat Tidak 1
penting Puas

Nilai tingkat kepentingan dan
kepuasan atribut yang diperoleh dari
seluruh responden kemudian dihitung
rata-ratanya. Besarnya nilai rata-rata
tingkat kepentingan dan kepuasan ini
akan menentukan letak garis yang akan
membagi diagram Kkartesius menjadi
empat kuadran seperti pada Gambar 1.

Y
A B
= Prioritas Pertahankan
x| Pertama Prestasi
(=2 R4
— £|¢
Y F%
¢ C D
d
X
Prioritas Berlebihan
Rendah
X

Gambar 1. Diagram Cartesius
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3. Analisa SWOT (Strengths
Weakness Opportunities Threats)
Analisis SWOT diperlukan dalam

penelitian

ini,  digunakan

untuk

membantu mengetahui potensi wilayah
pada lokasi penelitian. Dalam analisis

SWOT ini

internal

seperti

dilakukan analisis faktor
dan eksternal,

dalam

tabel matrik SWOT berikut :

Tabel 2. Matrik SWOT

IFAS | STRENGTHS | WEAKNESSES
S (W)
Tentukan Tentukan Faktor-
Faktor-Faktor | Faktor Kelemahan
Kekuatan Internal
EFAS Internal
(SKOR IFAS <= 2)
(SKOR IFAS >
2)
OPPORTU | STRATEGI S- | STRATEGI W-O
NIES (O) o ()
Tentukan Ciptakan Ciptakan  strategi
Faktor- strategi yang | yang meminimalkan
Faktor menggunakan kelemahan  untuk
Peluang kekuatan untuk | memanfaatkan
Eksternal memanfaatkan peluang
(SKOR peluang
EFAS > 2)
TREATHS | STRATEGI S- | STRATEGI W-T
(M T(HT) (v
Tentukan Ciptakan Ciptakan  strategi
Faktor- strategi yang | yang meminimalkan
Faktor menggunakan kelemahan dan
Ancaman kekuatan untuk | menghindari
Eksternal mengatasi ancaman
(SKOR ancaman
EFAS <=2)
Sumber : Freddy Rangkuti, 2005
CFpoR Uity
- D
=+ *:+]
Kuedran I Kuadran |
oo ‘| | | |.,$‘t?srzgt&
W| Kiadman IW | | Kuadran 1l | E
ik -
YT
Threath

Gambar 2. Kuadran SWOT

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian IPA

1. Tingkat Kesesuaian

Penghitungan tingkat kesesuaian
didasarkan pada 4 variabel yang
terangkum dalam Tabel 3.

Tabel 3. Tingkat kesesuaian

No. | Notasi| Variabel Atribut KT“‘gl“?‘
esesuaian
Tkla | Penggunaan fasilitas 353.20%
T Jalurkedatangan dan 42.64%
keberangkatan
Tic Tempattunggn 42.90%
penumpangpengantar
Tuia Rambu papan 73.93%
informasi
Ticle . Kamarkecil'toilet 53.13%
Lo ] Fedlitts pagem 56.21%
Tuig Ruang 52,23%
informasi'pengaduan
Tkin Kantin, toko makanan 62.21%
T Wartel, wamet, TV 33.50%
Tiyj Penitipan barang 52.83%
Tk Taman 64.10%
Tin Tempatparlar 51,29%
Tios Jannganjalan 63,68%
Taw o Letak strategs 46,86%
2 [T, | Aksesiblitas e dahan dicapa S187%
pengguna
3. Ti; | Pelayanan | Pelavananpetugas 34,06%
4. Tis Eeamanan | Pengawasan pihak 46.37%
keamanan

2. Diagram Cartesius

Diagram cartesius digunakan untuk
mengetahui  posisi  seluruh  variabel
tersebut terhadap kuadran IPA. Tabel
sumbu diagram yang dirinci per variable
dapat dilihat pada Tabel 4.

Berdasarkan  diagram  cartesius
bahwa untuk atribut dari variabel yang
berpengaruh dalam penentuan
penanganan dijelaskan pada Tabel 5.

Kajian SWOT

Variabel dan atribut SWOT
diperoleh dari hasil analisis Importance,
Performance Analysis (IPA). Bobot
atribut  didasarkan pada  tingkat
kepentingan dari hasil analisis kuesioner
dari responden pengguna, pengemudi
angkutan umum dan dinas
terkait/praktisi. Sedangkan score
didapatkan dari tingkat kebutuhan
masing-masing atribut terkait efektifitas
operasional terminal Madyopuro.
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Tabel 4. Sumbu X dan Y dalam kuadran IPA per atribut

No. Variabel Sumbu Perhitungan Nilai
X 501/203 2,46

1 v 940/203 2,63
2 X 429/203 2,11
) Y 1006/203 4,95
3 X 405/203 1,99
' Y 942/203 4,64
4 X 712/203 3,50
) Y 963/203 4,74
5 Easilitas X 530/203 2,61
Y 997/203 4,91

6 X 493/203 2,42
Y 877/203 4,32

7 X 525/203 2,58
Y 1005/203 4,95

s X 512/203 2,52
Y 823/203 4,05

9 X 258/203 1,27
Y 770/203 3,79

10 X 354/203 1,74
Y 670/203 3,30

11 X 609/203 3,00
Y 950/203 4,67

12 X 476/203 2,34
Y 928/203 4,57

13 X 591/203 2,91
Y 928/203 4,57

- X 419/203 2,06

14 Aksesibilitas vz 894/203 2.40
15 X 511/203 2,51
Y 985/203 4,85

16 Pelayanan X 512/203 2,52
Y 947/203 4,66

17 Keamanan X 460/203 2,26
Y 992/203 4,88

Rata-rata X 40,80/17 2,40

Y 76,88/17 4,52

Tabel 5. Atribut yang mempengaruhi dan kuadran yang dihasilkan

No Variabel Amibut Kuadran K plerangan
1. Fazilitas a Jalur kedstanesm dam bebersmeloatan A Priositas utama
b. Tempat tengen {padaluadran ind tiga rsspondsn terdsit urang
PN AR penEantar puas tathadap atribut varishal vang disnggap
. Tempat parkir kendarssn panting)
z Heamansn d. Pengmwasan keamansn
1. Fazilitas a Peonggumsan fasilitas E Diipertahanlan
b. Fambu, papsn infiormasi {atribwt dalam variabal menunjolkloan bepuasan
. HKamar kocil/todlat zalara: dengan kepantinzam)
d. PFuang informasi’pengaduwan
2. Taman
2 Akzazibilite | £ Jaringanjalan
g. Hemudshsn dicapai
3. Palzyanzn h. Palayanan petugas
1. Fazilitasz a Talskomunilasi, wamst dan TV [ Pripritas remdsh
b. Tempst ponitipan barang
Z Alkzazibilite | ¢ Letak stratsgiz
1. Fazilitaz a Mleszholla D Barlsbihan
b. Esntin, toko malsman {menunut tigs raspondsn tordsit atribut ind

culup memuaskan pemun lane pentine)
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Tabel 6. Kajian SWOT

Bohot Score Total
e Shatiasan @) (b) (a) x (b)
I. Keknatan
1. Pengrunasn fasilitas 0057 6 468 0369
2. Eambu, papaninformasi 0,059 7,307 0,443
3. HEamar keciltoilet 0,062 6,611 0,410
4. FERuang 0,062 6,586 0. 408
informasi'pangaduan 0,058 7,000 0,406
5. Taman 0,056 6.911 0,387
6. Jaringsn jalan 0,061 6.517 0,398
7. Kemudahandicapai 0. 058 6522 0378
8. Pzlayansn pstusas 0,052 6,429 0,334
9. DNlusholla 0,048 6,522 0,313
10, Eantin, toko makanan
1,000 3.B46
Bohot Score Total
e e @) (b) (a) x (b)
X Kelemahan
1. Talurkedatangan dan 0,062 3 BB7 0.241
kebarangleatan 0.057 4,005 0228
2. Tempattunssn 0,056 3655 0,205
penumpang'pangantar 0,061 31,734 0,228
3. Tempatparkirkendamsn 0,057 3.532 0,201
4. Peneswasan bearmansn 0,044 4,72 0,208
5. §akty opsrasional tidak 0,036 425 0.153
c5i 0,054 3,936 0.213
6. Telskomunilasi warnat
dan TW
7. Tempatpenitipan barans
8. Leatak strategsis
1,000 1.677
Selizih Total Kelknatan — Total =3,846 - 1.677=2.169 (X)
Kelemahan
Bohot Score Total
e Aribat (a) ® | @
1. Peluang
L. Espsapapsmbssonsn 0,141 6,911 0,974
hislane Interchanss
2. Eznzsmbanssnpasac 0,141 6.911 0.974
3. Sskiter lokas terminsl
barpatensi dalan
penesmbanesn pusat 0.141 6.911 0,974
altifitas 0,152 6.517 0,991
4. Eesmudshandicapal
1000 3,914
Bohot Score Total
e Atribnt (a) ® | @
2z Ancaman
1. Dukunssn psmedntah
berkaitan densan 0,143 3,532 0,505
Londisi fasilitas 0,134 3089 0,414
terminal 0,148 2,493 0,369
2. Eelokasitsrminal
3. vaknvalkendaman
1000 1.2BB
Selizsih Total Peloang - Total Ancaman | =3,914 — 1. 288=21,626 (Y)
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Tabel 7. Matrik SWOT terkait IFAS EFAS

IFAS

EFAS

Kekuatan (Strength)
Penggunaan fasilitas

Rambu, papan informasi
Kamar kecil/toilet
Ruang
informasi/pengaduan
Taman

Jaringan jalan
Kemudahan dicapai
Pelayanan petugas
Musholla

10. Kantin, toko makanan

pwDdPE

© o NG

Kelemahan (Weakness)
1. Jalur kedatangan dan

keberangkatan

2. Tempat tunggu
penumpang/pengantar

3. Tempat parkir kendaraan

4.  Pengawasan keamanan

5. Waktu operasional tidak
maksimal

6.  Telekomunikasi, warnet dan
TV

7. Tempat penitipan barang

8.  Letak kurang strategis

Peluang (Opportunity)
Rencana pembangunan

Malang Interchange
Pengembangan pasar

Sekitar lokasi terminal
berpotensi dalam
pengembangan pusat aktifitas
Kemudahan dicapai

Kekuatan pada point 1 s/d
10 diupayakan dipertahankan dan
ditingkatkan  sehingga dengan
peluang yang ada pada point 1 s/d
4 dapat menjadi pendukung
dalam peningkatan efektifitas
operasional terminal Madyopuro
di masa mendatang

Kelemahan yang ada pada
point 1 s/d 8 diminimalisir dan
diupayakan untuk segera diperbaiki
sehingga peluang yang ada pada
point 1 s/d 4 dapat dimanfaatkan
dalam  peningkatan efektifitas
operasional terminal Madyopuro di
masa mendatang

Ancaman (Threats)
Dukungan pemerintah

berkaitan dengan kondisi
fasilitas terminal

Relokasi terminal

Banyaknya kendaraan pribadi

Kekuatan yang tercantum
pada point 1 s/d 10 diupayakan
dapat meminimalisir ancaman
yang akan timbul. Kekuatan yang
ada dapat diajukan sebagai
rujukan dalam kebijakan
pemerintah  berkaitan  dalam
ancaman pada point 1 s/d 3

Kelemahan pada point 1
s/d 8 diupayakan untuk segera
mendapatkan penanganan dalam
perbaikan dan pengadaan serta
peningkatan dalam pengawasan
keamanan sehingga ancaman yang
akan timbul dapat diminimalisir.

Tabel 8. Atribut yang mempengaruhi penanganan

No Variabel Atribut Kuadran Keterangan
Fasilitas a. Jalur kedatangan dan A Prioritas utama
keberangkatan (pada kuadran ini tiga responden
b. Tempat tunggu terkait kurang puas terhadap atribut
Keamanan penumpang/pengantar variabel yang dianggap penting)
c. Tempat parkir kendaraan
d. Pengawasan keamanan
Fasilitas a. Penggunaan fasilitas B Dipertahankan
b. Rambu, papan informasi (atribut dalam variabel menunjukkan
c. Kamar kecil/toilet kepuasan selaras dengan kepentingan)
d. Ruang informasi/pengaduan
e. Taman
Aksesibilitas | f. Jaringan jalan
g. Kemudahan dicapai
Pelayanan h. Pelayanan petugas
Fasilitas a. Telekomunikasi, warnet dan TV C Prioritas rendah
b. Tempat penitipan barang
Aksesibilitas | c. Letak strategis
Fasilitas a. Musholla D Berlebihan
b. Kantin, toko makanan (menurut tiga responden terkait atribut
ini cukup memuaskan, namun kurang
penting)
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Dihasilkan kuadran SWOT dengan
nilai kuadran (X ; Y) adalah (2,169 ;
2,626) sebagaimana dapat dilihat pada
Gambar 3.

4 4
KUADRAN 4
. T (2,162 ; 2,625
|
1
1
-6 -4 -2 rl 4
-2 o
-4 o
KUADRAN 3 KUADRAN 2

Gambar 3. kuadran SWOT

Adapun analisa SWOT vyang
dihasilkan berdasarkan kuadran SWOT
dapat dilihat pada Tabel 7.

Berdasarkan diagram diatas
menunjukkan bahwa untuk atribut dari
variabel yang berpengaruh  dalam
penentuan penanganan dijelaskan pada
Tabel 8.

Hasil matrik SWOT terkait IFAS-
EFAS vyang didapatkan menunjukkan
bahwa posisi efektifitas operasional
terminal Madyopuro Malang saat ini
berada pada kuadran 1. Hal ini berarti
kondisi fasilitas terminal masih layak
operasional

Pembentukan Model

Adapun analisis menggunakan
bantuan program komputer didapatkan
hasil dari analisa regresi linier berganda
(Sarwono, Jonathan, 2009) adalah,

Ymode| = '0,360 + 0,471X1 + 0,131)(2 +
0,266X3 + 0,033X4

Ymodet Menunjukkan bahwa setiap
kenaikan satu satuan atas variabel Xy, Xo,
Xz dan X4 akan mempengaruhi Yol

sebesar 0,471 untuk Xj, 0,131 untuk Xj,
0,266 untuk X3 dan 0,033 untuk X4

Dari hasil analisis menunjukkan
keempat  variabel  vyaitu fasilitas,
aksesibilitas, pelayanan dan keamanan
menunjukkan hubungan yang signifikan.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai R®
sebesar 88,5% dan o = 0,000<0,05.

Berikut  diperlihatkan  pengaruh
setiap variabel model terhadap efektifitas
operasional  terminal yang dibuat
berdasarkan satu variabel terkait dimana
hasilnya bersifat indikatif.

A. Hubungan antara variabel model
dan efektifitas operasional terminal

Hubungan antara fasilitas (X1)
dengan efektifitas operasional terminal (Y)

= AT - (LS4

5 e

E ® ;’/" - # [ubungsn snbars X1
i 3 gengan 1

£ —

w

——Linear (ruDUngEn antere
¥4 danan ¥

Tasilitas

Gambar 4. Hubungan antara fasilitas dan
efektifitas operasional terminal

Hubungan antara aksesibilitas (X2)
dengan efektifitas operasional terminal (¥)

# hubungan anters X2
— : 3 dengan ¥

1 - —— Linesar {ivibungan antars
X2 dengan v

misesinilites

Gambar 5. Hubungan antara variabel
aksesibilitas dan efektifitas
operasional terminal

Setiap kenaikan variabel fasilitas

satu satuan memberikan  pengaruh
efektifitas operasional terminal sebesar
0,8497. Dengan pengaruh  sebesar
79,06%.
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Setiap kenaikan variabel
aksesibilitas satu satuan memberikan
pengaruh efektifitas operasional terminal
sebesar 0,5474. Dengan pengaruh sebesar
61,93%. Hal ini berarti berkorelasi kuat
secara positif.

Hubungan antara pelayanan [X3)
dengan efektifitas operasional terminal (Y)

# hubungen antars X3
+ + dengan ¥

—— Linear {bungzan antsme
33 dengan v

a z 4
pelarysnzn

Gambar 6. Hubungan antara variabel
pelayanan dan efektifitas
operasional terminal

Setiap kenaikan variabel pelayanan
satu satuan memberikan  pengaruh
efektifitas operasional terminal sebesar
0,6784 dengan pengaruh sebesar 66,12%.
Hal ini berarti berkorelasi kuat secara
positif.

Hubungan antara keamanan (X4)
dengan efektifitas operasional terminal (¥)

# hubunzan anters X4
dengzn ¥

1 - —— Lineair {bungan antane
%4 dengan v

a z 4
E=mmanan

Gambar 7. Hubungan antara variabel
keamanan dengan efektifitas
operasional terminal

Setiap kenaikan variabel fasilitas
satu satuan memberikan  pengaruh
keamanan terminal sebesar 0,5094
dengan pengaruh sebesar 52,23% yang
ditunjukkan oleh koefisien determinasi
(R?). Hal ini berarti pengaruh hubungan
berkorelasi kuat secara positif.

B.  Hubungan antar variabel

Hubungan antar variabel bertujuan
untuk  mengetahui  seberapa  besar
pengaruh antara satu variabel dengan
variabel yang lain yang dapat dijelaskan
dengan pembacaan hasil grafik hubungan

Hubungan antar variabel dijelaskan
pada Gambar 8.

Hubungan antaravariabelfasilitas
dengan aksesibilitas

+* 4 Hubunganantara

variabel X1 dengan

X2

+ —— Linear {Hubungan
antara variabel X1

dengan X2}

£

L

- N\

Abksesibilitas
[=T Co R O R T L A -1

2 4 &
Fasilitas

[=]

Gambar 8. Hubungan antara variabel

fasilitas dengan aksesibilitas

Setiap penambahan satu satuan
fasilitas akan mempengaruhi aksesibilitas
sebesar 1,0029. Besar pengaruh yang
ditunjukkan  sebesar 53,21% yang
diartikan berkorelasi kuat secara positif.

Hubungan antara variabel fasilitas
dengan pelayanan

&

5 4 y::}jgslx‘xogszs L 2 # Hubunganantara
E 4 RE=04710 * variabel fasilitas
= = & 5 dengan pelayanan
=3 b e
&

22 ¢//:l

1 ——Linear {Hubungan

antara variabel

o ! ! ! fasilitas dengan

0 2 4 &

pelayanan)
Fasilitas

Gambar 10. Hubungan antara variabel
fasilitas dengan pelayanan

Setiap penambahan satu satuan
fasilitas akan mempengaruhi pelayanan
sebesar 0,7861. Besar pengaruh yang
ditunjukkan sebesar 47,1% yang diartikan
memiliki korelasi yang cukup.
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Gambar 11. Hubungan antara variabel
fasilitas dengan keamanan

Setiap penambahan satu satuan
fasilitas akan mempengaruhi aksesibilitas
sebesar 0,9855. Besar pengaruh yang
ditunjukkan  sebesar 52,84%  yang
diartikan berkorelasi kuat secara positif.
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Gambar 12. Hubungan antara variabel
aksesibilitas dengan
pelayanan

Setiap penambahan satu satuan
aksesibilitas akan mempengaruhi
pelayanan  sebesar  0,5413. Besar
pengaruh yang ditunjukkan sebesar
42,21% yang diartikan memiliki korelasi
yang cukup.

Setiap penambahan satu satuan
pelayanan akan mempengaruhi keamanan
sebesar 0,7423. Besar pengaruh yang
ditunjukkan  sebesar 39,33% yang
diartikan memiliki korelasi yang cukup.
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Gambar 13. Hubungan antara variabel
pelayanan dan keamanan

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari analisis kajian dihasilkan

kesimpulan sebagai berikut :

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi
efektifitas  operasional terminal
Madyopuro-Malang  dari  hasil
analisis menunjukkan bahwa untuk
atribut  dari  variabel  yang
mempengaruhi penentuan
penanganan dalam prioritas utama
adalah  jalur kedatangan dan
keberangkatan, tempat tunggu

penumpang/pengantar, tempat
parkir kendaraan serta pengawasan
keamanan.

2. Model dari regresi linier berganda
didapatkan Ymoger = -0,360 +
0,471X; + 0,131X, + 0,266X3 +
0,033X4

Dari hasil analisis menunjukkan
bahwa antara efektifitas terminal dengan
empat variabel terkait, yaitu fasilitas,
aksesibilitas, pelayanan dan keamanan
menunjukkan hubungan yang signifikan.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai R? yang
dihasilkan sebesar 88,5% dan nilai a
=0,000<0,05.

Saran yang dihasilkan dari kajian
ini adalah sebagai berikut :

a. Fasilitas yang perlu ditingkatkan
untuk perbaikan operasional terminal
adalah  perbaikan  pada jalur
kedatangan  dan  keberangkatan,
menyediakan tempat tunggu
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penumpang/pengantar serta
menyediakan tempat parkir
kendaraan.

Diperlukan perbaikan aksesibilitas
dapat meningkatkan fasilitas dan
pelayanan terminal. Aksesibilitas
dapat berupa perbaikan jaringan jalan
menuju  pusat aktifitas lainnya,
misalnya perkantoran, sekolah,
pemukiman dan sebagainya. Adapun
peningkatan pelayanan dalam hal ini
merupakan optimalisasi pelayanan
sesuai dengan jam operasional
angkutan umum.

Diperlukan penambahan fasilitas
yang diharapkan dapat menjadikan
peningkatan  keamanan.  Adapun
fasilitas dalam hal ini meliputi
perbaikan pagar terminal, perbaikan
pos jaga dan segala fasilitas yang
mendukung keamanan  terminal.
Sedangkan untuk keamanan
merupakan jaminan rasa aman
kepada pengguna terminal serta

penjagaan fasilitas terminal selama
24 jam.
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